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a pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, budaya merupakan sebuah alat

egas dipnbus

x
;J)I)I

urfikasi selain dengan menggunakan media massa. Dengan budaya, komunikasi yang

pu

ali

&un
wsuy)

-akan lebih dinamis karena budaya dipelajari dan dikomunikasikan melalui karya

Bun

il ued siusdg an

tos, legenda yang diajarkan secara turun menurun secara generasi ke generasi.

bu

Ynanjgs nejg uelh

g]_

ayg diturunkan dari generasi ke generasi karena budaya merupakan perwakilan sosial

puep

ngandung pandangan-pandangan yang telah dikembangkan dari jaman dahulu.

r&eAJe

g

Begaya juga didasarkan kepada simbol (Samovar, et al 2010:45), simbol budaya dapat

E&JEUUO

wl eduey 1ul sn

A
berup%pakaian, objek, ikon, keagamaan, bendera dan bentuk gerakan yang biasa di

A

osiali@sikan dengan menggunakan tarian. Namun meskipun budaya di dasarkan pada
9]

ebuak simbol untuk berbagi terhadap fakta realita yang berada di masyarakat,setiap

(HEp U%LUHJ(L})EDUG

imbol pada sebuah budaya akan berbeda satu dengan yang lainnya. Hal tersebut di

2Auaw

karena<an setiap simbol pada sebuah budaya dari satu generasi dengan generasi lainnya
(= )

kan §rbeda—beda begitu pun dengan simbol budaya antara etnis satu dengan etnis lainnya

119QUYINs UgMINg

ang grada di lingkup masyarakat.
=

7]
%ain budaya yang di dasarkan kepada sebuah simbol, kebudayaan didasarkan pada
=

aspekgspek lainnya yaitu kepercayaan, nilai, norma, sanksi, teknologi, bahasa, dan
=y

kesen%n. Komunikasi antar budaya menjadi sangat menarik untuk di bahas ketika dengan

meng&’_makan budaya kita dapat mengkomunikasikan sebuah budaya yang telah ada antar
x

gener%i ke generasi. Sehingga budaya dipertahankan dan dikembangkan pada lingkungan

masyggakat satu etnis ataupun dikembangkan pada masyarakat yang berbeda etnis dengan
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toleransi yang baik di lingkungan masyarakat. Namun dengan perkembangan globalisasi

buda@erjalan sangat dinamis dengan adanya pengaruh yang datang dari dalam dan luar

mgkuﬁgan

dayaan itu sendiri memiliki beberapa definisi dari beberapa ahli. Menurut

uaw ﬁueJe]l_Q L

ger

ent

17n<6

raningrat (dalam Rafiek 2012:9) menyatakan bahwa kebudayaan merupakan hasil

ya fRanusia dalam rangkaian kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia serta

@ eyd
Fun) B |££5>|!|ugeadl

eou_egﬁeggs di

jadiRan proses belajar. Kebudayaan dijadikan proses belajar karena merupakan sebuah

E_Jml

g ney
Eepudybuein 16TNpUI

iandari tingkah laku yang di pelajari dan diteruskan oleh orang-orang di sekeliling

g térlibat dalam proses belajar secara langsung taupun tidak langsung. Tidak hanya itu

p3|u5|

eMex&an]

b

uda@yaan merupakan cerminan dari suatu bangsa.

11Ul SNy

Définisi mengenai kebudayaan di nyatakan pula oleh ahli sosiologi Indonesia Selo

E)IIQUJJO;@ ue

uaw edue

Soem@an (dalam Rafiek 2012:10) yang mendefinisikan kebudayaan sebagai semua hasil
x

gdari kafya, rasa, dan cipta masyarakat. Sehingga secara tidak langsung kebudayaan adalah
=

eywniu

=cara h@up bersama sebuah lingkup masyarakat sebagai makhluk sosial. Di lain sisi definisi

§mengenai kebudayaan di nyatakan oleh E.B. Taylor seorang ahli antropologi, di mana
alang)ukunya yang berjudul Primitive Culture (dalam Rafiek 2012:9) mendefinisikan

(= o
ebucﬁ'yaan sebagai sebuah keseluruhan kompleks yang di dalamnya terkandung ilmu

pengdfhuan yang lain, serta kebiasaan yang di dapat manusia sebagai anggota masyarakat.
7]

=,

Iﬁbudayaan itu sendiri memiliki kriteria, menurut M.Rafiek (2012:11) kriteria yang

o)

:19quins ue;&nqaﬂ&aw

terkafﬂung dalam kebudayaan terbagi atas tiga bagian. Kriteria yang pertama adalah
=

kebuc@/aan meupakan sesuatu yang harus di temukan sebagai sesuatu yang baru yang
sebelgrmya tidak ada. Kedua, kebudayaan merupakan sesuatu yang harus di alihkan dari

genergi ke generasi. ketiga, kebudayaan sesuatu yang harus diabadikan dalam keasliaanya

atau cglam bentuk yang di modifikasi.
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Kebudayaan menempati dan melebur di seluruh tatanan sosial lingkungan masyarakat
pada @uah bangsa. Budaya merupakan sebuah fenomena yang universal, merupakan

buatﬁ-fenomena yang universal karena di setiap lapisan masyarakat secara global

gl

memllikl budaya yang berbeda-beda. Sebuah budaya secara jelas akan menampakan
3
mian manusia antara satu dengan lainnya dari berbagai suku bangsa, etnis dan ras

Busw buedel

%H

g ndefinisikan dengan cara berbeda-beda, karena manusia pada dasarnya merupakan

eBua

Qédnn
ma&dip
g) 9)@ 1

eibeq

akhluk budaya.

Butlaya Tionghoa merupakan sebuah budaya yang paling tua di seluruh dunia. Budaya

ynJn)as neje u
Buepun 16un

T ba kini dapat dijumpai di seluruh lapisan masyarakat kota Jakarta dalam berbagai

ng

uepiusig Inlls

Aaex
epud’

mb@tukghbudaya yaitu kuliner, kesenian, musik, perayaan-perayaan, bahasa dan pakaian.
o

‘gBudayg Tionghoa sangat komplek ketika budaya tersebut masuk sebelum abad ke 20 ke

=

nn}

& =
-%nusant;ra dan kini berkembang dengan pesat secara global tanpa terkecuali di kota Jakarta.
s

=
Bgdaya Tionghoa di Indonesia menggambarkan bahwa telah masuknya kebudayaan
=

|ong@a di Indonesia. Masuknya budaya Tionghoa secara nyata terlihat pada pola

UE)HJHJUEDUGUJ e

s

ehidupan etnis Tionghoa di beberapa acara hari besar. Tetapi perkembangan budaya

Auswi

Tlongoa yang sebenarnya hanya dapat dirasakan di negara Tiongkok (China). Sedangkan

D

=4 =

m%'dl IncEnesia budaya Tionghoa merupakan sebuah budaya yang di bawa oleh orang-orang

]

épend@ng dari etnis Tionghoa dan terjalin dalam tatanan sosial di negara Indonesia.

: 3
ﬁdaya Betawi merupakan sebuah budaya asli bangsa Indonesia yang berasal dari
o)

kota ﬁkarta. Menurut Anneahira (dalam http://www.anneahira.com) budaya Betawi lahir

=
karenéhadanya pencampuran budaya dari berbagai ragam budaya daerah ataupun ragam

buda)g asing yang masuk ke Indonesia karena adanya pendatang yang masuk ke kota

Jakar®. Adanya pencampuran budaya yang terjadi sejak jaman penjajahan di Indonesia,
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dimana banyaknya warga bernegaraan asing datang ke indonesia untuk melakukan

perda@gan ataupun untuk menetap hingga menjajah bangsa indonesia.
X
)
ngnurut Anneahira (dalam http://www.anneahira.com) pencampuran kebudayaan

Jd

adlghlngga budaya Betawi lahir di kota Jakarta adalah pencampuran pada bidang

J}r\lﬁuau,J_PﬁueJe]!q 1
H—
B!

d@x
Al

ni @ yaitu gambang kromong yang merupakan sebuah seni budaya musik yang berasal

-o —

n

9 o : . :

Ed@ T#onghoa. Ada pula alat musik rebana yang awalnya berasal dari Arab, sehingga
> —

2. 3 =

;imésy ;Zakat betawi dan budayanya merupakan hasil pencampuran dari berbagai macam

e c §

getgjs suku bangsa di masa lalu. Macam-macam kesenian betawi lainnya adalah

£33 3

%eapndg_ ondel-ondel,tari topeng,topeng blantik dan lain-lain.

5% 3

33 5

¢  Barlaya Betawi dan Tionghoa melebur dengan toleransi dalam tatanan kehidupan

o -

2 3

f’,sosml %asyarakat di kota Jakarta. Dengan kesenian dalam bentuk tarian ondel-ondel dan

w_eduey |

baron@ai mereka mengekpresikan serta mengkomunikasikan budaya ke dalam lingkup

® x

é)sosial frasyarakat tanpa melihat umur, gender serta tatanan sosial. Keunikan yang di miliki
= =]

c

>dari m?tsing-masing budaya, dikembangkan dalam budaya tarian yaitu Ondel-ondel dan
Q A

-}

§Barongsai di setiap kesempatan.

3

= 35

§ C‘lgdel-ondel dan barongsai merupakan dua buah bentuk tarian dari latar belakang
c

=

ue

kebucﬁyaan yang berbeda. Namun Ondel-ondel dan Barongsai memiliki kesamaan yang

ZJG%LUI"IS

erug'kan keseniaan dari sebuah budaya. Ondel-ondel dan Barongsai merupakan sebuah

tariar&ang disajikan ke dalam sebuah acara formal dari tradisi yang telah turun-temurun
)

yang akembangkan dari generasi ke generasi oleh masyarakat dari etnis betawi dan etnis
=

.

T|on@oa.
3
Q

I\gnurut Ensiklopedia Jakarta (dalam http://www.jakarta.go.id), Ondel-ondel

()
merupakan sebuah budaya asli kota Jakarta yang berasal dari etnis Betawi, Ondel-ondel

pada @walnya muncul sebelum agama Islam tersebar di pulau Jawa negara Indonesia.

D uepj
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Namun bukan sebagai sebuah boneka seni melainkan semacam jimat untuk menolak
benca@(bala). Ondel-ondel pada masa itu di jadikan simbol leluhur penjaga kampung

ang &ertUJuan untuk mengusir roh-roh halus yang bergentayangan dan mengganggu

..Q l

fuelie)

masyasakat saat itu.

wn
AW

ing dengan perkembangan budaya yang dinamis,. Ondel-ondel menjadi ikon kota

%—mdlg NeH

rt

BN |

dari masyarakat etnis Betawi yag merupakan penduduk asli kota Jakarta. Ondel-

e ueibegas diynbusw

orglel ®idak lagi menyeramkan yang digunakan sebagai jimat penolak bala dan untuk

@i 16ghpun

as ney

m ir roh-roh halus, namun kini Ondel-ondel hadir untuk menghibur masyarakat kota

ng

1usifg 3nyasu|)

&-bue
en?s

artd, Tidak hanya masyarakat etnis Betawi namun masyarakat Jakarta secara

ehaey ynan)

&hepu

k Iumhan yang dimana dipenuhi oleh beragam jenis etnis dan suku bangsa yang

nny

ul si

b rag@ Hiburan yang biasa dilakukan oleh pemain Ondel-ondel adalah hiburan

91|

§kesen|&an tarian pada acara hari ulang tahun kota Jakarta, perkawinan, hajatan, sunatan dan

usw
>
>
L
QD
uenRIM

G) . .
Barongsai dalam Anneahira ( dalam http://www.anneahira.com/kebudayaan-cina.htm )

uep uexuniued

merupakan sebuah budaya seni berupa tarian yang berasal dari negara China yang masuk

Auswi

ke InEnesm dari abad 17 masehi saat penduduk China selatan berimigrasi ke wilayah

ﬂ
in ongla Pada saat ini tarian Barongsai di komunikasikan kepada masyarakat sebagai

hlburm pada setiap perayaan hari besar tahun baru imlek dan Cap Go Meh pada
7]

:Jaqums uemnqa

=

penarigbalan China. Tarian arongsai yang identik dengan meliukan-liukan badannya
Q.

hinggg melakukan akrobatik untuk menghibur masyarakat, setelah itu masyarakat yang

menyassikan, biasanya memberikan amplop berwarna merah yang di letakan di mulut

barongsai. Permainan Barongsai pada saat ini pun tidak hanya dimainkan oleh orang-orang

negLio

dari BRturunan etnis Tionghoa, melainkan mayarakat pribumi asli indonesia pun dapat

memdiikan tarian barongsai.

39 uepy IR e
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Setelah perkembangan yang terjadi didalam lingkungan masyarakat, budaya yang di
Iestar@ dari generasi ke generasi pun mengalami perubahan-perubahan. Tarian Ondel-

ndel ﬂan Barongsai dalam budaya yang biasanya dikomunikasikan dalam acara formal

6UEJE]8 L

menjaa:i sebuah tarian yang dapat di nikmati oleh masyarakat tanpa kecuali, kapanpun dan
3
dlﬁqan@un tanpa harus menunggu waktu yang lama untuk menyaksikan kembali tarian

6uauJ

s,din
dig

=]
e ebtat Ondel-ondel dan barongsai merupakan dua contoh bentuk budaya yang telah

eibeqa
az

3
auniq
[(e]
%)9

g_JnJ!JS

mi perubahan akibat perkembangan jaman.

Ondel-ondel dan barongsai dua jenis tarian dari budaya yang berbeda namun dari

erd§i ke generasi mengalami perubahan yang tidak dapat di pungkiri, karena adanya

epufB-buepun 16un

uepidiusi

pehgarEh dari dalam dan dari luar lingkungan budaya itu sendiri. Ondel-ondel dan

siny ghuex yninyas neje u
10}
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o
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o
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3
QD
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=
QO
ey
<5}
—
Z
QD
3
c
>
—
QD
=
QD
>

duey |

ersebl&; tanpa disadari tetap menjadi bagian terpenting bagi pelaku budaya secara langsung
g,
taupu§ tidak langsung yang merupakan masyarakat penikmat budaya dari masing-masing

HJGUJ e

tnis.

p uexwpiued
(319 uel

Pengamen Kkeliling biasanya identik dengan alat musik dan bernyanyi, pelaku

Ausaw ue

pengamen pun biasanya beragam, berjumlah satu sampai dengan tiga orang. Namun
eng@en keliling yang sedang menjadi fenomena di lingkungan masyarakat adalah
(o

pengﬂen tarian. Pengamen tarian memliki pelaku yang berjumlah lebih dari tiga orang

Jagquins ue_@nqa

“dan bﬁSanya merupakan sebuah komunitas pada sebuah organisasi budaya tarian tertentu,
==
yang gemiliki kepentingan yang sama.

=
= . . : .
P@gamatan yang di lakukan peneliti mengenai fenomena pengamen tarian, fenomena

pengaglen tarian muncul pada awal tahun 2000-an namun mulai terlihat sejak beberapa

tahuna-alu tepatnya pada tahun 2009 yang dilakukan oleh beberapa komunitas sosial
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budaya tarian. Pada tahun 2013 pengamen tarian Kuda Lumping® di Bandar Lampung

melal@an atraksinya dari satu tempat ke tempat lain. Pengamen tarian lainnya seperti tari

X
opengsJawa Barat yang biasanya terdapat di daerah kota Cirebon, Majalengka pun mulai
(2]

elg -l

= ; . . -
melak@kan atraksinya secara informal, ondel-ondel di Jakarta serta barongsai di Surabaya
3

d Jaﬁa\rta tidak luput dari fenomena pengamen tarian yang semakin sering terlihat

Busw bued

nig eydin By

=
PeRgamen tarian merupakan sebuah fenomena yang berkembang di lingkungan

e_ueibeqas dijn

rﬂin 16
ESiusigany

yal?akat tidak hanya merupakan sebuah fenomena dalam bentuk peristiwa yang terjadi

Zpu

m

ai

as ney

an karena adanya sebuah teori yang mendasari terjadinya fenomena tersebut.

gafi menggunakan teori dari Alfred Schutz peneliti mencoba untuk mengenal dan

Hjn.m]
epu@ﬁue

eAiey

nm
. &

mpelajari fenomena tarian yang terjadi di lingkup masyrakat. Alfred Schutz (dalam 1.B.

10j@ ue
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>
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=
karena; adanya proses dari sebuah evaluasi yang panjang. Proses evaluasi tersebut

:mempﬁtimbangkan kondisi sosial, ekonomi, budaya dan norma-norma etika agama atas

uedusw edue

Q
Cdasar ﬁngkat kemampuan pemahaman sendiri sebelum tindakan tersebut di lakukan oleh

x~ D

“pelaku tersebut.

eyu

Pengamen tarian tidak sekedar menjadi peristiwa melainkan menjadi fenomena.
7]

I)ﬁnqa/(uaw ue

(= )
ing@'wgan merupakan salah satu penyebab karena hadirnya pengamen tarian. Dengan
=

wns ue

pergaffan yang terjadi di lingkup sosial, masyarakat berinteraksi antara satu dengan
7

-
“lainnyg: Dengan melakukan komunikasi dalam pergaulan sehingga timbul lah hal-hal baru

99

Q.
yang g<hirnya digunakan untuk mengembangkan budaya yang telah di miliki.

=
P@gamen tarian juga dapat timbul karena adanya aspek ekonomi. Dengan

menilgkatnya kebutuhan dalam mengembangkan komunitas budaya yang dimiliki, pelaku
*
)
A
1 Kudag.umping atau biasanya disebut juga dengan jaran kepang merupakan salah satu tarian tradisional
yang b&asal dari Pulau Jawa.
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komunitas mencoba hal-hal baru untuk mempertahankan eksistensi komunitas budaya
yang @ﬂlikinya. Dengan melakukan pengamen tarian dari budaya yang dimiliki, pelaku

- X
cherusalla untuk memenuhi kebutuhan material dengan melakukan pengamen tarian

(2]

Buese)

[=X

isebu-ﬁh kawasan tertentu sehingga kebutuhan komunitasnya terpenuhi agar dapat
3

ahan.
@

o

gpunig exdiy R

Busw
H

A
Opdel-ondel dan Barongsai menjadi bentuk budaya dalam bentuk tarian yang berupa
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B. Rumusan Masalah

Bagaimana Fenomena Pengamen Tarian pada Studi Kasus Barongsai dan Ondel-
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Komugikasi Antar Budaya yang sedang menjadi fenomena di lingkup sosial masyarakat,
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deng£ menggunakan teori-teori serta pembahasan terhadap masalah dengan cara yang
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Secara praktis agar penelitian ini menjadi manfaat bagi kalangan sosial karena pada
prose@enelitian ini, penulis berhubungan dengan masyarakat sehingga diharapkan akan
nanthah wawasan, baik untuk penulis ataupun bagi masyarakat yang berkomunikasi

angsufig ataupun tidak langsung dengan penulis.
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